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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Mengetahui pengaruh kombinasi POFA dan mikoriza pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada tanah bekas tambang batu bara  dan 

mendapatkan dosis kombinasi POFA dan mikoriza terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai pada tanah bekas tambang batu bara. Penelitian dilaksanakan di 

Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Pertanian Universitas Jambi, Mendalo 

Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. 

Penelitian dilaksanakan mulai Bulan Maret sampai Mei 2021 Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu pemberian 

POFA ditambah dengan Mikoriza yang terdiri dari 6  kombinasi dan perlakuan 4 

ulangan. p1 = 27 g POFA + 20 g mikoriza / Polibag, p2 = 27 g POFA + 40 g mikoriza 

/ Polibagp3 = 54 g POFA + 20 g mikoriza / Polibag, p4 = 54 g POFA + 40 g mikoriza 

/ Polibag, p5 = 81 g POFA + 20 g mikoriza / Polibag, p6 = 81 g POFA + 40 g mikoriza 

/ Polibag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 81 g POFA + 40 g mikoriza 

/ Polibag adalah dosis terbaik dalam beberapa variabel pengamatan 

Kata kunci: Kombinasi, Abu janjang dan Mikoriza, Tanah Tambang, Kedelai. 
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